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ABSTRACT
Research on the analysis of the implementation of the school literacy program in SDN 1
Gitgit aims to describe: (1) implementation of the school literacy program in relation to the
growth of reading culture, (2) obstacles to the implementation of the school literacy program,
(3) efforts to address the obstacles of the school literacy program. This research is a qualitative
descriptive study. Data were collected by interview and observation. Data analysis was done by
qualitative descriptive method. The results of research on the implementation of the school literacy
program at SDN 1 Gitgit shows that: (1) the implementation of school literacy program is still
at the stage of familirization and has not been able to foster a reading culture in students; (2)
obstacles to the implementation of the school literacy program program are: (a) lack of knowledge
of school management; (b) lack of teacher exemplary; (c) low awareness of students to return
books; (d) inadequate funding of school literacy activities; and (e) lack of focus of students in
carrying out the reading activity 15 minutes. The effort to handle the obstacles of the school
literacy program is done by: (a) developing the program in a sustainable manner and involving
all school members; (b) optimize library management in schools and facilities in it, and (c)
provide guidance to students to return the book in its place after 15 minutes of reading a book in
the library
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I. PENDAHULUAN
Membaca adalah kegiatan yang sangat
bermanfaat dalam hidup manusia. Melalui
membaca, manusia dapat meningkatkan
kualitas hidupnya dan menjauhkan diri dari
jurang kebodohan. Selain itu, membaca juga
dapat menambah pengetahuan tentang segala
sesuatu yang terjadi di dunia ini. Sebagai contoh
apabila kita membaca buku tentang sejarah
bangsa Mesir, maka kita akan memiliki
pengetahuan tentang negara tersebut beserta
sejarahnya. Begitu juga apabila kita ingin
mengetahui apa yang terdapat di dasar laut, kita
tidak harus menyelam ke dasar laut, namun kita
cukup membaca buku tentang kelautan dan kita
akan mendapatkan informasi mengenai isi
dasar laut.
Banyaknya manfaat yang didapat dalam
kegiatan membaca, sudah seharusnya
menjadikan membaca sebagai suatu budaya
atau kebiasaan yang perlu ditanamkan dan
dikembangkan sejak dini. Hal ini karena
kemajuan pendidikan suatu bangsa sangat
dipengaruhi oleh budaya membaca bangsa
tersebut. Semakin tinggi budaya membaca yang
dimiliki, maka akan berbanding lurus dengan
tingkat kemajuan pendidikan. Tingkat
kemajuan pendidikan akan mencerminkan
kualitas suatu bangsa. Hal ini serupa dengan
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pendapat yang dikemukakan oleh Muktiono
(2003:ix) yang menyatakan bahwa budaya
membaca menyangkut kualitas kita sebagai
manusia yang beradab, berkepribadian,
berpendidikan, dan berwatak. Bangsa yang
tidak membaca adalah bangsa yang meraba-
raba dalam gelap. Bangsa yang tidak membaca
adalah bangsa yang kurang berpendidikan,
berwawasan terbatas, dan berpotensi
melakukan kesalahan berulang.
Menanamkan budaya membaca pada
masyarakat tidaklah mudah. Namun
penanaman budaya tersebut perlu dilakukan,
terutama di Indonesia. Indonesia adalah salah
satu negara yang dianggap memiliki budaya
membaca yang tergolong rendah. Kondisi
budaya membaca bangsa Indonesia bahkan
dapat dikatakan dalam keadaan krisis.
Muktiono (2003:ix) menyatakan bahwa krisis
budaya membaca bangsa Indonesia telah
dimulai sebelum gelombang krisis ekonomi.
Krisis budaya membaca yang dialami bangsa
Indonesia selama ini bahkan tidak mendapatkan
perhatian.
Krisis budaya membaca yang terjadi di
Indonesia juga dapat diamati dalam kebiasaan
masyarakatnya. Masyarakat Indonesia lebih
banyak meluangkan waktunya untuk menonton
TV, mendengar radio, atau bermain game,
dibandingkan membaca (Meliyawati, 2016:x).
Bahkan budaya membaca di sekolah sedikit
demi sedikit mulai hilang. Sekolah saat ini
seolah tidak mampu lagi membangkitkan minat
siswa dalam membaca. Masih mengakarnya
tradisi lisan (orality) pada masyarakat juga
ditenggarai menyebabkan rendahnya budaya
membaca. Masyarakat Indonesia cenderung
lebih banyak menggunakan tradisi lisan
(omong-dengar), dibandingkan tradisi literasi
(baca-tulis) dalam kegiatan sehari-hari.
Kegiatan pembelajaran di sekolah juga masih
didominasi oleh tradisi lisan dan kurang
memfasilitasi siswa dalam menumbuhkan
budaya membaca. Hal ini senada dengan
pendapat Kurniawan (2017) yang menyatakan
bahwa pembelajaran di sekolah yang dilakukan
guru jarang menjadikan kegiatan membaca
sebagai kerangka berpijak (frame of reference).
Rendahnya budaya dan minat membaca
generasi muda bangsa Indonesia, juga dapat
dilihat dari berbagai survei yang telah
dilakukan. Survei yang dilakukan oleh
International Education Achievement (IEA)
pada awal tahun 2000 menunjukkan bahwa
kualitas membaca anak-anak Indonesia
menduduki urutan ke 29 dari 31 negara yang
diteliti di Asia, Afrika, Eropa, dan Amerika. Uji
literasi membaca dalam Programme
Internationale for Student Assesment (PISA)
2009 menunjukkan peserta didik Indonesia
berada pada peringkat ke-57 dengan skor 396
dari 65 negara berpartisipasi. Hasil studi serupa
juga ditunjukkan oleh Central Connecticut
State Univesity pada Maret 2016 yang
menyatakan bahwa Indonesia menduduki
peringkat ke 60 dari 61 negara soal minat
membaca dan menulis.
Rendahnya budaya membaca yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia juga turut
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.
Maka tidak mengherankan, apabila semakin
hari bangsa Indonesia semakin tertinggal
dengan bangsa lainnya. Untuk mengatasi
permasalahan mengenai masih rendahnya
budaya membaca, maka pemerintah telah
mengupayakan berbagai cara. Salah satu upaya
yang telah dilakukan adalah menerbitkan
Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2015
tentang Penumbuhan Budi Perkerti. Dalam
permendikbud tersebut, secara eksplisit pada
huruf (F) berisi tentang Kegiatan Gerakan
Penumbuhan Budi Pekerti di Sekolah melalui
pembiasaan pembiasaan. Pada angka ke-VI
dinyatakan bahwa salah satu kewajiban seorang
anak dalam pembelajaran adalah menggunakan
15 menit sebelum kegiatan pembelajaran untuk
membaca buku, selain buku mata pelajaran.
Melalui Permendikbud tersebut, pemerintah
ingin menjadikan kebiasaan membaca sebagai
kegiatan wajib bagi setiap anak dengan harapan
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nantinya menjadi budaya dalam kehidupan
mereka.
Selain dengan memasukkan kewajiban
membaca dalam setiap kegiatan pembelajaran
di kelas, pemerintah juga memiliki empat hal
yang dilakukan untuk memajukan dunia
pendidikan melalui proses yang berlangsung di
sekolah, yaitu: (1) pemikiran abad 21 yang
menuntut peserta didik untuk berfikir kritis,
kreatif, inovatif, serta kolaboratif.
Pengembangan budaya berfikir abad 21
menghendaki proses pendidikan tidak hanya
menghasilkan winner and losser, namun
diharapkan seluruh peserta didik dapat berhasil
dalam mengembangkan potensi dalam diri
mereka. Oleh karena itu dalam pembelajaran
yang dikehendaki bukanlah tuntasnya materi
namun tuntasnya kompetensi yang dikuasai
setiap peserta didik; (2) penguatan pendidikan
karakter, yaitu melalui penguatan nilai-nilai
spiritual, mandiri, tanggung jawab, disiplin
serta santun dan percaya diri; (3) Gerakan
Literasi Sekolah (GLS), yaitu mendorong
seluruh anak Indonesia agar memiliki minat
membaca buku yang pada waktunya
diharapkan menjadi budaya dalam kehidupan
nasional; dan (4) Higher Order of Thinking Skill
(HOTS), yaitu kemampuan berfikir tingkat
tinggi yang menuntut guru agar mengarahkan
peserta didik agar mampu berfikir secara kritis
dan inovatif sehingga mampu memecahkan
masalah-masalah dalam kehidupan mereka
melalui pembelajaran yang kontekstual.
Gambar. 1
Skema Pemikiran Abad 21
Dari keempat program tersebut terdapat
Gerakan Literasi Sekolah atau GLS yang
diharapkan dapat berkontribusi dalam
memperbaiki kualitas SDM Indonesia melalui
penanaman budaya membaca.
GLS adalah upaya menyeluruh yang
melibatkan semua warga sekolah (guru, peserta
didik, orang tua/wali murid) dan masyarakat
sebagai bagian dari ekosistem pendidikan.
Tujuan GLS secara umum adalah
menumbuhkan budi pekerti siswa melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar
mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat.
Sedangkan tujuan khusus dari GLS adalah: (1)
menumbuhkembangkan budaya literasi
membaca dan menulis siswa di sekolah, (2)
meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan
sekolah agar terlihat literat, (3) menjadikan
sekolah sebagai teman belajar yang
menyenangkan dan ramah anak agar warga
mampu mengelola pengetahuan, dan (4)
menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan
menghadirkan beragam buku bacaan dan
mewadahi berbagai strategi membaca (Panduan
Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar,
2016:1).
Penanaman budaya membaca melalui
program GLS menuntut peran serta sekolah
sebagai organisasi pendidikan untuk
menumbuhkan budaya membaca pada siswa.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal
4 ayat 5 yang menjelaskan bahwa pendidikan
diselenggarakan dengan mengembangkan
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat.
Gerakan literasi sekolah dikembangkan
berdasarkan sembilan agenda prioritas
(nawacita). Nawacita yang terkait dengan tugas
dan fungsi Kemendikbud khususnya adalah: (a)
nawacita nomor lima yaitu meningkatkan
kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia, (b) nawacita nomor enam yaitu
meningkatkan produktivitas rakyat dan daya
saing di pasar internasional sehingga bangsa
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Indonesia bisa maju dan bangkit bersama
bangsa-bangsa lainya, (c) nawacita nomor
delapan yaitu melakukan revolusi karakter
bangsa, dan (d) nawacita nomor sembilan
memperteguh kebinekaan dan memperkuat
restorasi sosial Indonesia (Panduan Gerakan
Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, 2016:1).
Keempat butir nawacita tersebut erat kaitanya
dengan komponen literasi sebagai modal
pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas, produktif, berdaya saing,
berkarakter serta nasionalis.
Untuk dapat melaksanakan GLS di
sekolah, diperlukan strategi pelaksanaan yang
konsisten berdampak menyeluruh dan
sistematik. Dalam hal ini, sekolah sebagai
organisasi harus mampu yang menumbuhkan
budaya membaca kepada warganya. Sekolah
juga perlu memiliki sumber daya manusia, serta
sarana yang memadai dalam melaksanakan
GLS. Selain itu, sekolah juga harus
memberikan layanan yang dapat
menumbuhkan minat membaca warganya,
sehingga dapat mengembangkan budaya
membaca.
Dalam rangka mendukung GLS di
sekolah, maka pemerintah telah memberikan
Panduan Pelaksanaan Gerakan Literasi di
Sekolah. Khusus untuk jenjang sekolah dasar,
maka sudah disusun Panduan Gerakan Literasi
Sekolah di Sekolah Dasar pada tahun 2016.
Panduan GLS di sekolah dasar tersebut memuat
target capaian pelaksanaan GLS dan tahapan
GLS di sekolah dasar.
Target capaian pelaksanaan GLS di SD
mengacu pada buku panduan tersebut adalah
menciptakan ekosistem pendidikan di SD yang
literat. Ekosistem pendidikan yang literat
adalah lingkungan yang: (1) menyenangkan dan
ramah peserta didik, sehingga menumbuhkan
semangat warganya dalam belajar; (2) semua
warganya menunjukkan empati, peduli, dan
menghargai sesama; (3) menumbuhkan
semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan; (4)
memampukan warganya cakap berkomunikasi
dan dapat berkontribusi kepada lingkungan
sosialnya; dan (5) mengakomodasi partisipasi
seluruh warga sekolah dan lingkungan eksternal
SD.
Sedangkan tahapan GLS di sekolah dasar
dibagi dalam tiga tahap, yaitu: (1) tahap
pembiasaan; (2) tahap pengembangan; dan (3)
tahap pembelajaran. Pada tahap pembiasaan
kegiatan GLS bertujuan untuk menumbuhkan
minat peserta didik terhadap bacaan dan
terhadap kegiatan membaca. Langkah-langkah
kegiatan pada tahap ini meliputi: (a) membaca
15 menit sebelum pelajaran di mulai; (b)
menata sarana dan lingkungan kaya literasi, (c)
menciptakan lingkungan yang kaya teks;
memilih buku bacaan di SD; dan (d) pelibatan
publik. Dalam tahapan ini terdapat sepuluh
indikator yang dapat digunakan sekolah untuk
mengetahui apakah kegiatan tahap pembiasaan
telah dilaksanakan. Apabila semua langkah
pada tahap pembiasaan telah dilaksanakan,
maka sekolah dapat melanjutkan ketahap
pengembangan.
Pada tahap pengembangan kegiatan
GLS bertujuan untuk mempertahankan minat
terhadap bacaan, dan terhadap kegiatan
membaca serta meningkatkan kelancaran dan
pemahaman membaca peserta didik. Langkah-
langkah kegiatan pada tahap ini meliputi: (a)
membaca terpandu; (b) membaca bersama; (c)
aneka karya kreativitas, seperti: workbook, skill
sheets (triarama, easy slit book, one sheet book,
flip flop book), (d) mari berdiskusi tentang
buku; dan (e) story-map outline. Dalam tahapan
ini terdapat enam indikator yang dapat
digunakan sekolah untuk mengetahui apakah
kegiatan tahap pengembangan telah
dilaksanakan. Apabila semua langkah pada
tahap pengembangan telah dilaksanakan, maka
sekolah dapat melanjutkan ketahap
pembelajaran.
Pada tahap pembelajaran kegiatan GLS
bertujuan untuk mempertahankan minat peserta
didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan
membaca, serta meningkatkan kecakapan
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literasi peserta didik melalui buku-buku
pengayaan dan buku teks pelajaran. Dalam
tahapan ini terdapat enam indikator yang dapat
digunakan sekolah untuk mengetahui apakah
kegiatan tahap pembelajaran telah
dilaksanakan.
Melalui penyusunan panduan GLS di
sekolah dasar tersebut, diharapkan pelaksanaan
GLS di sekolah dasar dapat berjalan dengan
baik dan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Ketersediaan panduan pelaksanaan
GLS di sekolah dasar tersebut tidaklah berguna
apabila sekolah tidak memiliki kemauan untuk
mengimplementasikannya. Maka dari itu,
sangat penting bagi sekolah sebagai organisasi
pendidikan untuk senantiasa melaksanakan
program GLS sesuai dengan panduan yang
diberikan.
Salah satu sekolah yang sudah
menerapkan program GLS adalah SDN 1
Gitgit. SD ini telah menerapkan program GLS
sejak tahun 2016. Berdasarkan wawancara dan
observasi yang dilakukan terhadap penerapan
program GLS di sekolah ini ditemukan bahwa
masih banyak permasalahan dalam pelaksanaan
program tersebut. Untuk mengkaji lebih jauh
mengenai permasalahan pelaksanaan GLS di
sekolah tersebut dan kaitanya dengan
penumbuhan budaya membaca pada anak,
maka dilakukan penelitian mengenai “Analisis
Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SDN 1 Gitgit dalam Membangun
Budaya Membaca pada Anak”
Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah: (1) pelaksanaan program
GLS dalam kaitannya dengan penumbuhan
budaya membaca, (2) hambatan pelaksanaan
program GLS, (3) upaya penanganan hambatan
program GLS. Ketiga permasalahan tersebut
perlu dikaji untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komperhensif tentang pelaksanan GLS di
SDN 1 Gitgit dalam kaitannya dengan
penumbuhan budaya membaca pada anak.
II. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan, didapatkan
temuan bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di SDN 1 Gitgit  telah
dilaksanakan sejak tahun 2016 dengan kegiatan
membaca buku cerita selama 15 menit di
perpustakaan. Dalam aktivitas tersebut, guru
memberikan kesempatan siswa untuk membaca
buku cerita di perpustakaan sekolah. Sementara
itu, guru hanya bertugas mengamati kegiatan
membaca yang dilakukan siswa.
Setelah siswa membaca buku cerita
selama 15 menit, dilanjutkan dengan membuat
ringkasan terhadap buku bacaan yang telah
dibaca. Pembuatan ringkasan tersebut untuk
melatih keterampilan siswa menulis dan
mengungkapkan cerita yang dibaca.
Kegiatan gerakan literasi sekolah di SDN
1 Gitgit tidak dilakukan secara terprogram.
Hanya pada hari-hari tertentu saja GLS di
sekolah ini dilakukan. Selain itu, dalam
pelaksanaan GLS sering menjumpai siswa yang
asyik bermain dan mengobrol dengan
temannya. Bahkan apabila tidak dilaksanakan
program GLS, siswa masih enggan dengan
inisiatif sendiri untuk membaca buku di
perpustakaan ataupun di area sekolah.
Pelaksanaan GLS di SDN 1 Gitgit
ditinjau dari tahapan pelaksanaan kegiatan GLS
yang dilakukan hanya berada pada tahapan
pembiasaan dan belum mencapai tahapan
pengembangan ataupun pembelajaran. Tahapan
pembiasan GLS yang dilakukan di SDN 1
Gitgit juga belum memenuhi semua indikator
yang tersedia.
Dalam Panduan Gerakan Literasi
Sekolah di Sekolah Dasar (2016) terdapat 10
indikator yang harus dipenuhi sekolah dalam
tahap pembiasaan,yaitu: (1) ada kegiatan 15
menit membaca: (a) membacakan nyaring (b)
membaca dalam hati; (2) kegiatan 15 menit
membaca dilakukan setiap hari (di awal,
tengah, atau menjelang akhir pelajaran); (3)
buku yang dibacakan kepada atau dibaca oleh
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peserta didik dicatat judul dan nama
pengarangnya dalam catatan harian; (4) guru,
kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain
terlibat dalam kegiatan 15 menit dengan
membacakan buku atau ikut membaca dalam
hati; (5) ada perpustakaan sekolah atau ruangan
khusus untuk menyimpan buku non-pelajaran;
(6) ada sudut baca kelas ditiap kelas dengan
koleksi buku nonpelajaran, (7) ada poster-
poster kampanye membaca di kelas, koridor,
dan area lain di sekolah; (8) ada bahan kaya
teks di tiap  kelas (9) kebun sekolah, kantin,
dan UKS menjadi lingkungan yang kaya
literasi. Terdapat poster-poster tentang
pembiasaan hidup sehat, kebersihan, dan
keindahan di kebun sekolah, kantin, dan UKS.
Makanan di kantin sekolah diolah dengan
bersih dan sehat; dan (10) sekolah berupaya
untuk melibatkan publik (orang tua, alumni,
dan elemen masyarakat lain) untuk
mengembangkan kegiatan literasi sekolah.
Indikator pada tahap pembiasaan yang
tidak terpenuhi di SDN 1 Gitgit adalah: (1)
kegiatan 15 menit membaca dilakukan setiap
hari (di awal, tengah, atau menjelang akhir
pelajaran); (2) buku yang dibacakan kepada
atau dibaca peserta didik dicatat judul dan nama
pengarangnya dalam catatan harian; (3) guru,
kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain
terlibat dalam kegiatan 15 menit dengan
membacakan buku atau ikut membaca dalam
hati; (4) ada sudut baca kelas di tiap kelas
dengan koleksi buku nonpelajaran; (5) sekolah
berupaya untuk melibatkan publik (orang tua,
alumni, dan elemen masyarakat lain) untuk
mengembangkan kegiatan literasi sekolah.
Apabila pelaksanaan kegiatan GLS di
SDN 1 Gitgit tersebut dikaitkan dengan
penumbuhan budaya membaca, maka
pelaksanaan GLS di sekolah tersebut belum
mampu menumbuhkan budaya membaca pada
siswa. Hal ini dapat dilihat dari intensitas
kunjungan siswa ke perpustakaan yang minim
dan kebiasaan siswa dalam membaca saat
waktu luang yang hampir tidak terlihat.
Pelaksanaan GLS yang tidak terprogram dan
konsisten juga menyebabkan tidak tertanamnya
kebiasaan membaca yang dimiliki siswa.
Dalam melaksanakan program GLS untuk
menumbuhkan budaya membaca pada anak
hendaknya dilakukan secara terprogram dan
konsisten. Dalam hal ini program GLS harus
dilaksanakan secara terus menerus dan
terjadwal. Melalui kegiatan secara terprogram
dan konsisten, maka pada diri siswa akan
tertanam sebuah kebiasaan membaca yang
bermuara pada tumbuhnya budaya membaca.
Hal ini sesuai dengan panduan gerakan literasi
sekolah di sekolah dasar (2016) yang
menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan GLS
harus dilaksanakan secara terus menerus dan
berkelanjutan.
Selain itu, penataan dan pengelolaan
perpustakaan di SDN 1 Gitgit yang kurang
memadai juga dapat menghambat penumbuhan
budaya membaca anak melalui program GLS.
Perpustakaan di SDN 1 Gitgit masih memiliki
koleksi buku cerita anak yang minim.
Akibatnya siswa kurang tertarik membaca dan
berkunjung ke perpustakaan. Dalam Panduan
Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar
(2016) dinyatakan bahwa pengelolaan
perpustakaan memiliki peranan yang penting
dalam menyukseskan program GLS.
Pengelolaan perpustakaan yang baik, mampu
meningkatkan minat baca warga SD dan
menjadikan meraka pembelajar sepanjang
hayat. Perpustakaan di SD idealnya berperan
dalam mengkordinasi pengelolaan sudut baca
kelas, area baca, dan prasarana literasi lain di
SD.
Pelaksanaan GLS di SDN 1 Gitgit
memang belum maksimal dan banyak
mengalami kendala dalam pelaksanaannya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
didapatkan temuan bahwa kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan program GLS di
SDN 1 adalah (1) minimnya pengetahuan
pengelola sekolah terhadap pelaksanaan GLS
di SD. Selama ini pihak sekolah kurang
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memahami bagaimana seharusnya pelaksanaan
GLS di SD, hal ini disebabkan oleh minimnya
sosialisasi mengenai penerapan GLS. (2)
Kurangnya keteladanan yang ditunjukkan guru
dalam kegiatan literasi. Selama ini kegiatan
GLS yang dilakukan di SDN 1 Gitgit hanya
diberlakukan untuk siswa dan guru hanya
mengawasi kegiatan. Hal ini tentu saja tidak
tepat, karena sosok guru sebagai teladan
hendaknya dapat memberikan contoh kepada
siswa. Guru seharusnya turut serta melakukan
kegiatan membaca atau membacakan cerita
kepada siswanya. Hal ini sesuai dengan
Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah
Dasar (2016) yang menyatakan bahwa guru,
kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain
terlibat dalam kegiatan 15 menit dengan
membacakan buku atau ikut membaca dalam
hati. (3) Masih rendahnya kesadaran siswa
untuk mengembalikan buku ke tempat semula
setelah kegiatan 15 menit membaca. Selama
ini pelaksanaan kegiatan 15 menit membaca
menyisakan permasalahan tentang buku yang
dibiarkan berserakan dan tidak dikembalikan
ke tempatnya semula. (4) Kurangnya
pendanaan kegiatan literasi sekolah sehingga
ide-ide yang muncul untuk penyempurnaan
kegiatan literasi tersebut tidak semua bisa
direalisasikan, seperti untuk pengadaan buku
bacaan untuk siswa, (5) kurang fokusnya siswa
dalam melaksanakan kegiatan membaca 15
menit. Siswa masih terlihat banyak yang
bermain dan berbicara dengan temannya.
Terhadap hambatan-hambatan tersebut,
pihak sekolah selalu melakukan evaluasi
pelaksanaan program GLS di SDN 1 Gitgit.
Evaluasi dilakukan untuk menganalisis
kelemahan dan kelebihan program GLS yang
telah dilakukan. Terhadap kelemahan yang
ditemukan selama program GLS, maka pihak
sekolah berusaha mencari solusi yang tepat agar
program GLS dapat berlangsung lebih baik lagi.
Solusi yang telah dilakukan pihak sekolah
antara lain dengan menyusun program GLS
secara berkelanjutan dan melibatkan seluruh
warga sekolah. Kedepan GLS akan dilakukan
dengan melibatkan seluruh guru dan pegawai
di SDN 1 Gitgit. Keterlibatan tersebut melalui
keikutsertaan dalam membaca maupun
membacakan cerita kepada siswa. Selain itu,
pihak sekolah mengupayakan untuk lebih
mengoptimalkan pengelolaan perpustakaan di
sekolah berikut sarana di dalamnya. Sarana
yang akan ditambahkan berupa buku-buku non
pelajaran yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa dan menarik perhatian
siswa untuk membaca. Penyediaan sarana
berupa buku yang lengkap dan menarik bagi
siswa diharapkan akan mampu menarik
perhatian siswa untuk membaca dan
mengurangi aktivitas bermain siswa selama
kegiatan membaca. Disamping itu, dalam
pelaksanaan kegiatan 15 menit membaca yang
dilakukan di perpustakaan siswa akan
diarahkan untuk mengembalikan buku di
tempatnya atau menaruh buku di atas meja.
Berbagai solusi yang diuraikan di atas,
diharapkan mampu mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan GLS di SDN 1 Gitgit. Solusi
tersebut perlu diupayakan dalam rangka
pelaksanaan GLS yang lebih baik dan
bermanfaat bagi seluruh warga sekolah.
Melalui pelaksanaan GLS yang baik, maka
akan dapat menumbukan budaya membaca
pada anak.
III. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan GLS
di SDN 1 Gitgit belum mampu menumbuhkan
budaya membaca pada siswa. Hal ini dapat
dilihat dari intensitas kunjungan siswa ke
perpustakaan yang minim dan kebiasaan siswa
dalam membaca saat waktu luang yang hampir
tidak terlihat. Pelaksanaan GLS yang tidak
terprogram dan konsisten juga menyebabkan
tidak tertanamnya kebiasaan membaca yang
dimiliki siswa. Selain itu, penataan dan
pengelolaan perpustakaan di SDN 1 Gitgit yang
kurang memadai dapat menghambat
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penumbuhan budaya membaca anak melalui
program GLS.
Hambatan pelaksanaan program GLS yang
ditemukan di SDN 1 Gitgit adalah (a)
minimnya pengetahuan pengelola sekolah
terhadap pelaksanaan GLS di SD; (b)
kurangnya keteladanan yang ditunjukkan guru
dalam kegiatan literasi; (c) masih rendahnya
kesadaran siswa untuk mengembalikan buku
ke tempat semula setelah kegiatan 15 menit
membaca; (d) kurangnya pendanaan kegiatan
literasi sekolah sehingga ide-ide yang muncul
untuk penyempurnaan kegiatan literasi tersebut
tidak semua bisa direalisasikan, seperti untuk
pengadaan buku bacaan untuk siswa; dan (e)
kurang fokusnya siswa dalam melaksanakan
kegiatan membaca 15 menit. Siswa masih
terlihat banyak yang bermain dan berbicara
dengan temannya.
Upaya penanganan hambatan program
GLS di SDN 1 Gitgit dilakukan dengan cara:
(1) menyusun program GLS secara
berkelanjutan dan melibatkan seluruh warga
sekolah; (2) mengoptimalkan pengelolaan
perpustakaan di sekolah berikut sarana di
dalamnya, dan (3) memberikan pengarahan
kepada siswa untuk mengembalikan buku di
tempatnya atau menaruh buku di atas meja
setelah kegiatan 15 menit membaca buku di
perpustakaan.
Saran yang disampaikan berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan adalah kepada
pihak sekolah untuk selalu mengupayakan
keberlangsungan program GLS di SDN 1
Gitgit. Melalui pelaksanaan program GLS yang
terprogram dan konsisten diharapkan akan
mampu menciptakan ekosistem pendidikan di
SD yang literat dan memiliki budaya membaca
yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup warganya serta menjauhkan diri
dari jurang kebodohan.
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